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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kimia merupakan salah satu ilmu dalam bidang sains yang memiliki
pengaruh besar bagi kehidupan manusia. Hadirnya obat-obatan dan makanan yang
mempercepat pertumbuhan hewan ternak dapat dijadikan contoh hasil dari
pengembangan dari bidang ilmu ini. Pembahasan kimia biasanya berkaitan
dengan struktur materi yang akan diketahui hasilnya apabila dilakukan sebuah
penelitian.

Perkembangan dunia teknologi semakin pesat dan memberikan banyak
sekali pengaruh di berbagai bidang kehidupan. Salah satunya adalah bidang kimia.
Dalam bidang kimia, lahir berbagai macam alat yang digunakan untuk meneliti
berbagai macam hal. Di antaranya untuk mencari suatu molekul yang terkandung
dalam bahan kimia. Pencarian molekul tersebut salah satunya menggunakan suatu
metode yang dinamakan Spektroskopi yang salah satunya adalah Nuclear
Magnetic Resonance atau Resonansi Magnetik inti. Di dalam metode tersebut,
biasanya-menggunakan .alat khusus. untuk mendeteksi suatu.molekul. Dari alat
tersebut. dihasilkan suatu gelombang yang nantinya dapat menghasilkan angka-
angka matematis yang dapat diolah sehingga akhirnya diketahui unsur molekul
kimia apa saja yang terkandung di dalamnya. Dengan lahirnya alat-alat dalam
bidang kimia, semakin mempercepat proses penelitian dan mudah mengetahui
unsur baru berdasarkan angka yang dihasilkan.

Di balik perkembangan teknologi yang pesat ini, muncul permasalahan baru
yang pada akhirnya mempengaruhi proses identifikasi molekul berdasarkan angka
matematis yang dihasilkan. Terbatasnya orang yang ahli untuk mengidentifikasi
molekul kimia tersebut menjadi masalah utama. Karena sampai saat ini, untuk

mengetahui molekul kimia yang terkandung di dalamnya membutuhkan seorang



ahli kimia yang jumlahnya terbatas. Hal inilah yang memperlambat proses
identifikasi dan membutuhkan waktu yang lebih karena perlu dilakukan
identifikasi secara manual dengan perhitungan manusia. Rata-rata waktu yang
dibutuhkan dalam proses manual berkisar 10 menit untuk sekali proses.
Sedangkan data dalam diagram NMR pergeseran kimia yang akan diteliti perlu
berkali-kali proses sehingga perlu waktu yang cukup lama untuk mengidentifikasi
struktur molekul yang ada.

Alangkah baiknya, proses identifikasi ini dilakukan oleh suatu perangkat
lunak khusus yang nantinya akan mempercepat proses identifikasi dan hasilnya
akan lebih akurat. Maka dari itu, peneliti merasa tertarik untuk membahas dan
meneliti terkait hal ini. Sehingga diangkatlah judul “Pengembangan Aplikasi
Identifikasi Struktur Molekul Berdasarkan Metode Spektroskopi Nuclear

Magnetic Resonance Menggunakan Pendekatan Extreme Programming” .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana mengembangkan aplikasi identifikasi
struktur molekul berdasarkan metode Spektroskopi' Nuclear Magnetic Resonance

menggunakan pendekatan Extreme Programming?

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan agar berfokus pada
permasalahan yang ada. Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah
dijelaskan, batasan masalah ini berfokus pada:

1. Aplikasi yang dikembangkan berbasis desktop.



Aplikasi dikembangkan untuk kebutuhan laboratorium.
Aplikasi dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Java.
Data yang menjadi input aplikasi adalah nilai pergeseran kimia.

Pengguna dapat melihat hasil identifikasi dalam bentuk /ist.
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Aplikasi dikembangkan menggunakan pendekatan Extreme Programming.

1.4 Tujuan Penelitian

Secara umum, tujuan dilakukannya pengembangan ini adalah sebagai
mengembangkan aplikasi identifikasi stuktur molekul dengan metode
Spektroskopi Nuclear Magnetic Resonance menggunakan pendekatan Extreme

Programming.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para peneliti
kimia di bidang spektroskopi. Terutama yang fokusnya untuk mengidentifikasi
struktur, molekul kimia yang dihasilkan dari proses alat spektrometer yang
digunakan dalam Spektroskopi Nuclear Magnetic Resonance; Manfaat lain, hasil
penelitian in1 dapat menjadi sumbangan bagi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk kegiatan penelitian di laboratorium kimia.

Bagi peneliti, penelitian ini menambahkan ilmu dan pengalaman baru di
bidang selain dunia informatika, melainkan juga dari ilmu sains yang lain. Dalam
hal ini adalah ilmu kimia. Sekaligus sebagai salah satu persyaratan untuk

memperoleh gelar sarjana tingkat Strata 1.



1.6 Kebaruan Penelitian

Penelitian yang berhubungan dengan pengembangan aplikasi untuk
mengidentifikasi struktur molekul kimia dari metode Spektroskopi Nuclear
Magnetic Resonance sejauh pengamatan peneliti, belum pernah dilakukan di

lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.



BAB 7
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Pengembangan sistem untuk proses prediksi struktur molekul pada
Spektroskopi Nuclear Magnetic Resonance menggunakan metode Extreme
Programming berhasil dilakukan. Metode yang digunakan dalam pengembangan
ini memang cocok dengan keterbatasan tim dan adanya komunikasi kepada
narasumber. Proses yang dihasilkan dalam prediksi identifikasi dengan
menggunakan aplikasi menjadi lebih cepat dan tidak lagi memerlukan bantuan
ahli kimia yang mungkin memiliki keterbatasan waktu.

Hal ini didasarkan pada hasil pengujian dari fungsionalitas aplikasi dengan
96.67% menjawab berfungsi dengan baik dan 3.33% menjawab tidak dan
pengujian usabilitas aplikasi yang menghasilkan persentase sangat setuju sebesar
56%, setuju sebesar 28%, serta sisa 16% ada pada kondisi tidak setuju dari total
resonden. Serta waktu yang dibutuhkan berdasarkan pengujian untuk melakukan
proses identifikasi hanya membutuhkan kurang dari satu_detik saja untuk sekali
proses. Mengingat sebelumnya dalam proses manual dapat memerlukan waktu 10

menit untuk melakukan satu proses identifikasi.

7.2 Saran

Mengingat aplikasi yang dikembangkan masih sangat sederhana, perlu
adanya pengembangan fitur lebih lanjut. Penulis mendapatkan saran dari beberapa
responden, sehingga nantinya dapat lebih maksimal dan lebih mudah digunakan

oleh pengguna. Saran dari pengembangan ini adalah sebagai berikut:
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. Memperbaiki User Interface yang lebih User Friendly.

. Perlu adanya fitur hapus data hasil prediksi.

. Perlu adanya dokumentasi penggunaan atau guide dari aplikasi sehingga

mempermudah pengguna yang mungkin bukan orang yang berkecimpung

dalam bidang kimia.
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